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By. Rikza Maulan Lc., M.Ag.

_ HADITS DITINJAU DARI JUMLAH PERAWINYA :

Ditinjau dari seqi jumlah perawinya, hadits dibagi terbagi menjadi dua, mutawatir dan ahad:
.1, Mutawatir. s o msdtendne fask shelul '
- Dari segi bahasa, "mutawatir" berasal dari kata "tawatara”, yang berarti "tatabu' " (berturut-
turut/ bertubi-tubi). :
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Adapun dari segi istilah, hadits mutawatir adafah, hadits yang diriwayatkan oleh perawi

yang berjumlah sangat banyak dalam tiap tabagatnya (tingkatan . periwayatannya), yang
secara akal, memustahilkan adanya kesepakatan untuk berdusta.
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Svarat-syarat hadits Mutawatir; o _

a. Jumlah perawinya harus banyak. (Pendapat kebanyakan mengatakan minimal sepuluh
orang) - .

i b. Jumlah perawi yang banyzk seperti ini ‘te!tdapat pada selurth tingkatan perawi

(thabagat) hadits. ~ _ ,

¢. Secara rasional, tidak memungkinkan adanya kesepakatan, kedustaan para perawinya.

d. Dasar atau landasan sesuatu yang diriwayatkan adalah’ sesuatu yang bersifat indrawi.
Sehingga tidak boleh meriwayatkan sesuatu yang diluar indrawi.

Macam-macam hadits Mutawatir

a. Mutawatir Lafdzi: _ , - o
Yang dimaksud dengan mutawatir lafdzi adalah hadits yang mutawatir, baik dari segi
fafalnya maupun maknanya. Seperti hadits: s
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"Barang siapa yang berdusta atasku dengan sengaja, maka ia telah menyiapkan
tempatnya dari api neraka;"

Hadits ini diriwayatkan oleh lebih_dari 70 orang sahabat.

b. Mutawatir Ma'nawi:
Sedangkan’ mutawatir maknawi adalah, hadits yang mutawatir namun dari segi
maknanya saja, dan terdapat perbedaan pada lafalnya. Seperrti hadits yang menyatakan
bahwa Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya ketika berdoa. Terdapat sekiar
seratus hadits yang menyatakan hai ini, meskipun dalam permasalahan yang berbeda-
- beda. '



2. Ahad.
Sedangkan hadits ahad, dari segi bahasa ahad merupakan bentuk jama' dari kata ahad
yang berarti satu. Khabar ahad, adalah berita yang diriwayatkan oleh satu orang.
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Dari segi istilah, hadits ahad adalah hadits yang tidak memenuhi persyaratan sebagai hadits
mutawatir. ' '

Macam-macam hadits ahad.
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Hadits Masyhur. _

Dari segi bahasa, masyhur berarti idzhar yaitu tampak/ terlihat.

Sedangkan dari segi istilah, masyhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang
perawi atau lebih pada tiap tingkatan perawinya (thabaqah), namun tidak sampai pada
derajat mutawatir. Contohnya seperti hadits:
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"Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu secara sekonyong-konyong dari para hamba-

hamba-Nya, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mencabut (mewafatkan) para
ulama.” (HR. Bukhari}

Hadits ini diriwayatkan cleh tiga orang sahabat, yaitu, Abduliah bin Amru bin Ash,
Aisyah dan Abu Hurairah ra. ‘
Hadits Aziz.

Dari segi bahasa aziz memiliki dua pengertian, pertama qalla wa nadara yaitu sedikit |

dan jarang, kemudian yang kedua, qowiya wa isytadda, yaitu kuat dan keras.

Adapun dari segi istilahnya, hadits aziz adaiah hadits yang diriwayatkan tidak kurang
dari dua perawi pada setiap thabagah sanadnya. B

Contchnya adalah hadits berikut:
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Tidak beriman salah seorang diantara kalian, hingga fa menjadikan aku (Rasulullah

SAW) lebih dicntainya daripada orangtuanya, anaknya dan seluruh manusia. (HR.
Bukhari & Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Anas bin Malik. Dari anas diriwayatkan kembali oleh Abdul
Aziz bin Suhaib ¢an Qatadah. Kemudian dari Qatadah diriwayatkan oleh Syu'bah dan
Sa'd. . ‘

Hadits Gharib.

Dari segi bahasa, gharib bermakna "munfarid' , yaitu menyendiri, atau “al-ba'id an
agaritih/’ yaitu jauh dari saudara-saudaranya.

Sedangkan dari segi istilahnya, gharib adalah hadits yang diriwayatkan hanya oleh satu
orang perawi saja, baik pada seluruh ataupun salah satu thabagatnya. -

Hadits gharib terbagi dua:

a. Gharib Mutlaq: _
‘ Yaitu hadits yang kegharibannya(kesendirian perawinya) terjadi pada perawi yang

paling tinggi yaitu sahabat. Contohnya adalah hadits:
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"Bahwasannya amalan sesecrang ifu tergantung niatnya..." Hadits ini hanya
diriwayatkan oleh satu orang sahabat, yaitu Umar bin Khatab. :

b. . Gharib Nisbi: ‘ '
Yaitu hadits yang kegharibannya (kesendirian perawinya) terjadi pada pertengahan
sanadnya. Seperti hadits berikut:
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Dari Imam Malik, dari Zuhri dari Anas bin Malik ra, Rasulullah SAW bersabda bahwa

Rasulullah SAW memasuki kota Mekah, sementara di atas kepala beliau terdapat
getah." (HR. Bukhari & Muslim)

HADITS DITINJAU DARI KUALITASNYA
Dilihat dari kualitasnya, h_aditsvter%agi menjadi tiga, yaitu shahih, hasan dan dhaif. Dari ketiga
hadits ini terbagi-bagi lagi menjadi bagian-bagiannya masing-masing:

1.

Hadits Shahih.

Dari segi bahasa shahih berarti dhiddus sagim, yaitu lawan kata dari sakit.

Sedangkan dari segi istilahnya, hadits shahih adalah hadits yang sanadnya bersambung,

dirrwayag&g&o!eh perawi yang g_d_i/ dan dhabit dari sejak awal hingga akhir sanad, tanpa

adanya syadz dan Hiat. "““_“ Sahabat 3 el
penjelasan definigly =3 _

a. Sanadnya bersambung: yaitu bahwa setiap perawi dari seluruh perawinya meriwayatkan
hadits tersebut secara langsung dari syel@nya. Kondisi ini dimulai dari awal hingga akhir
sanad hadits: el ke prbvr dan hodon! langsry .

b. Perawi yang ady, yaitu bahwa seluruh perawinya harus memiliki sifat-sifat seperti Islam,
baligh, berakal, tidak fasiq dan tidak memilki cacat yang menghilangkan muruahnya.
(Muru'ah ; sifat-sifat kecil yang merusak adat dan adab Islami, seperti minum berdiri,
banyak bicara, banyak tertawa, banyak makan dsb).

. ¢. Dhabit, yaitu bahwa seluruh perawi yang ada harus memiliki ketepatan, baik dalam

hafalan hadits, maupun dari tulisan/ catatan haditsnya. wagaldiloam ko gela

d. Tidak"ﬁyaoz Yang dimaksud dengan syadz adalah bertentangannya thits perawi yang
tsiqah def an:wwayat perawi lain yang lebih tsigah darinya.

e. Tidak ad Wt Sedangkan #ffat adalah sebab-sebab yang tidak tertihat, yang dapat
merusak kesahihan suatu hadits, meskipun secara dzahir terlihat shahih.

. Pembaaian Hadits Shahih:

2.

Hadits shahih terbagi menjadi dua, yaitu shahif lidzatiti dan shahih fighairifi.

a. Shahih Lidzatifi
Shapih fidzatibi adalah hadits yang secara mandiri telah memiliki syarat-syarat
keshahihan sebagaimana disebut di atas. Atau dengan kata lain, bahwa shahif lidzatibi
adalah hadits shahih itu sendiri. '

b. Shahit Lighairihi
Sedangkan shahif lighairihi adalah hadits hasan lidzatifi, apabila terdapat hadits dari
jalur sanad lain yang menguatkannya, baik yang serupa atau yang lebih kuat darinya.

Hadits Hasan. : ‘ :

Dari segi bahasa hasan berarti jama/ (indah/elok). i :

Adapun dari segi istilah, hadits hasan adalah hadits yang sahadnya bersambung,

diriwayatkan oleh perawi yang adil namun tidak memiliki hafalan sekuat perawi hadits

shahih, dari awal hingga akhir sanad tanpa adanya syadz dan Hat."

embagian Hadits Hasan:

Hadits hasan terbagi dua, yaitu hasan lidzatihi dan hasan lighairifil.

a. Hasan lidzatitii, ‘
Hasan lidzatihi adalah hadits hasan itu sendiri, yaitu hadits yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh perawi yang adil namuntidak memiliki haflan sekuat perawi hadits
shahih, dari awal hingga akhir sanad tanpa adanya syadz dan illat.

b, Hasan lighairiti, "

~



Sedangkan hasan lighaitifi adalah hadits dha'if apabila dikuatkan dengan hadits melalui
jalur sanad lain, dan penyebab kedhaifannya bukan karena kefasikan atau kedustaan
" perawinya. .
3. Hadits Dha'if.
Dari segi bahasa dhaif adalah lawan kata kuat.
Adapun dari segi istilah dhaif adalah hadits yang tidak memiliki sifat hadits hasan dengan
hilangnya saiah satu syarat-syaratnya.
Pembagian Hadits Dhaif
Secara garis besar hadits dhaif dapat diklasifikasikan menjadi dua kiasifikasi besar; yaltu
. dhaif yang disebabkan karena sanadnya tidak bersambung dan dhaif yang disebabkan
karena sebab-sebab lain. :
a. Dhaif yang disebabkan karena sanadnya tidak bersambung/#-pvivs
1) Muallag. yaitu hadits yang pada permulaan sanadnya gugur seorang perawi .atau

2)

lebih secara berturut-turut.

Mursal Hadits yang pada sanadnya tidak disebutkan nama sahabat yang

meriwayatkan langsung dari Rasuluflah SAW, namun tabi'innya langsung

menyebutkan dari Rasulullah SAW.

Mu'dhat Hadits yang pada pertengahan sanadnya gugur dua oerang rawi atau lebih

secara berturut-turut.

Mungat!: Hadits yang pada pertengahan sanadnya gugur seorang perawi atau lebih

yang tidak berturut-turut.

Mudallas. < eashp 99 aib mavaupllon 4 barl

a) Tadlis Isnad. Hadits yang perawinya meriwayatkan hadits dari orang yang
semasa dengannya namun sesungguhnnya ia tidak pernah mendengarkan hadits
darinya, dengan menggunakan lafal seolah-olah ia mendengarkan darinya,
seperti 'dari Fulan' dan 'Fulan berkata', dsb.

b) Tadlis Suyukfr Hadits yang dalam sanadnya perawi menyebut syekh yang ia

.\, T dengar dengan sebutanatau sifat vang tidak dikenal, dengan tujuian supaya
s, keadaan syekhnya yang sebenarnya tidak diketahui orang. Hal ini bisa karena

syekhnya tersebut dha'if atau karena sebab lainnya.-

b. Dhaif yang disebabkan karena sebab-sebab lain yang bukan karena
ketidaktersambungan sanad.

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Maudhu® Sesuatu yang diada-ada dan bukan berasal dari Rasululiah SAW, diatas
namakan bahwa ini berasal dari Rasulullah SAW, baik sengaja ataupun tidak
sengaja. - &WM

Matruk: Hadits yang diriwayatkan dari perawt yang tertuduh berdusta serta tidak
diketahui melainkan dari jalur sanadnya saja.

Munkar. Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang dhalf yang -berientangan
dengan perawi tsigah. o P

Mu'aliat. Hadits yang secara dhazhirnya (permukaannya) terlihat shahih, namun
ternyata memiliki aib/ cacat tersembunyi.” Makmn /Lanbad oz

Syadr. Hadits yang diriwyatkan oleh pwﬁtglqah, namun temnyata
bertentangan dengan riwayat perawi {ain yang lebih tsigafi darinya.

Mudray, Hadits yang tercampur baik pada sanad atau matannya dengan sesuatu
yang bukan merupakan bagian dari hadits tersebut.

Maglub. Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, dengan
mengakhirkan yang awal atau mengawalkan yang akhir atau dengan hadits yang
lainnya.

Mudhtarit. Hadits-hadits yang dnr:wyatkan dari berbagai jalur sanad yang sama-
sama kuat dan saling bertentangan satu demgan yang lainnya, dan tidak dapat
diputuskan mana yang lebih kuat.
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Inilah diantara bentuk dan contoh hadits-hadits dha'if, yang hanya sekedar untuk
pengenalan.. Adapun mengenai penjelasan hadits-hadits dhaif secara lebih mendetail,
dapat meruju’ kembali kitab~kitab ulumul hadits.

. Hukum beramal denqan hadits dhaif,
Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum beramal dengan hadits dhaif. Namun yang
paling masyhur adalah pendapat jumhur ulama, sebagaimana yang dikemukakan oleh ibnu

Hajar al-Atsgalani, yvaitu bahwa hadits dhaif boleh digunakan dalam fadha’l a'mal, namun

dengan memenuhi tiga syarat;

1. Dhaifnya bukan merupakan dhaifyang syadid (dhaif yang terlalu dhaif)

2. Kandungannya harus merupakan hal yang berada pada sesuatu yang memifiki dasar
untuk diamatkan. _ .

3. Ketika mengamalkan hadits dhaif tersebut hendaknya tidak disertai dengan keyakinan
bahwa amalan yang dilakukannya adalah benar-benar tsubut {(benar-benar berasal dari
Rasulullah SAW) namun hendaknya disertai dengan sikap /itiyat (berhati-hati).

Wallahu A’lam Bishawab.



